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MOTTO 

 

 “Man jadda wajada.” 

 “Mencobalah walau takut membayanginmu dan lihatlah hasil nyatanya.” 

 “Apa arti ijazah yang bertumpuk, jika kepedulian dan kepekaan tidak ikut 

dipupuk.” (Najwa Shihab) 

 “Bila kita disukai banyak orang, kita adalah seorang pemimpin. Bila kita 

disukai dan dibenci banyak orang, kita adalah seorang pemimpin besar.” 

(Ir. Soekarno) 

 “Tanpa impian kita tidak akan meraih apapun, tanpa cinta kita tidak akan 

merasakan apapun, tanpa Allah kita bukan siapa-siapa.” (Mesut Ozil) 

 “Jadilah anak muda yang produktif, sehingga mejadi pribadi yang 

profesional dengan tidak melupakan dua hal yaitu iman dan takwa.” (B.J. 

Habibie) 

 “Bagi siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan jalannya ke surga. Sesungguhnya para malaikat meletakkan 

sayapnya (memayungkan sayapnya) kepada penuntut ilmu karena senang 

(rela) dengan yang ia tuntut.” (HR. Ibnu Majah) 

 “Barang siapa bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya 

Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-nya. Sesungguhnya Allah telah 

mengandakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (Q.S. Ath-Thalaq: 2-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi maupun informasi dari zaman ke zaman terasa 

sangat cepat seiring dengan waktu berjalan untuk membantu mempermudah 

aktivitas manusia. Berbagai penelitian telah dilakukan oleh berbagai institusi 

maupun perguruan dari seluruh penjuru dunia untuk menemukan teknologi baru. 

Penemuan baru tersebut sebagai modal untuk mengawali terciptanya teknologi 

yang lebih mutakhir dan efisiensi dari teknologi terdahulunya. Berbagai usaha pun 

dilakukan untuk menciptakan teknologi baru, misalnya dengan membangun 

laboratorium yang mendukung penelitian, karya ilmiah, lomba sains, maupun 

pemberian beasiswa bagi menujang mahasiswa/i berprestasi. Dunia permesinan 

memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan teknologi yang ada saat 

ini, di satu sisi sebagai produsen teknologi baru dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan manusia serta mempermudah manusia dalam melakukan aktivitas. 

Semakin modern teknologi yang ada saat ini tidak diimbangin dengan 

ketelitian maupun kejujuran dari para pelaku kecurangan ekonomi, sehingga 

hanya karna rupiah mereka dapat mengesampingkan keunggulan kualitas dan 

lebih memprioritaskan kuantitasnya, yang berbanding terbalik dengan prinsip 

seorang desainer atau insinyur terdahulu yang lebih memprioritaskan keselamatan 

konsumen dengan menghasilkan kualitas yang baik dibanding kuantitasnya yang 

banyak namun mengesampingkan keselamatan konsumen. Oleh karena itu 

dibutuhkan acuan standar uji kekerasan dari suatu material baja agar para 

perancang dan pembuat memiliki patokan dasar dalam merancang atau membuat 

sesuatu agar tidak merugikan atau membahayakan keselamatan penikmat maupun 

pengguna teknologi. Salah satu cara untuk mengetahui kekuatan atau kekerasan 

suatu material baja dan usaha yang dilakukan dalam memperoleh sifat mekanis 

baja yang baik terutama sifat kekerasan, maka dilakukan metode uji kekerasan 

(hardening) pada baja. (Suherman, 1998: 33) 
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Uji kekerasan ialah pengujian yang paling efektif untuk menguji kekerasan 

dari suatu material, karena dengan pengujian ini kita dapat dengan mudah 

mengetahui gambaran sifat mekanisme suatu material. Meskipun pengukuran 

hanya dilakukan pada suatu titik atau daerah tertentu saja, nilai kekerasan cukup 

valid untuk menyatakan kekuatan suatu material. Dengan melakukan uji 

kekerasan, material dapat dengan mudah di golongkan sebagai material ulet atau 

getas. Proses hardening dapat diartikan sebagai proses pemanasan bahan hingga 

suhu 800⁰C – 900⁰C dan didinginkan dengan cepat (Beumer, 1994: 92).  Menurut 

penggunaannya besi dan baja diklasifikasi menjadi: Baja Perkakas, Baja Mesin, 

Baja Konstruksi. (Beumer, 1994: 85)  

Baja ialah logam paduan unsur Fe dan C, logam besi sebagai unsur dasar 

dengan  karbon sebagai unsur paduan utamanya. Kandungan unsur karbon dalam 

baja berkisar antara 0.2% hingga 2.1% berat sesuai grade-nya. Fungsi karbon 

dalam baja adalah sebagai unsur pengeras dengan mencegah dislokasi bergeser 

pada kisi kristal (crystal lattice) atom besi. Unsur paduan lainnya yang biasa 

ditambahkan pada selain karbon yaitu titanium, krom (chromium), 

nikel, vanadium, cobalt dan tungsten (wolfram). Dengan memvariasikan 

kandungan karbon dan unsur paduan lainnya, berbagai jenis kualitas baja bisa 

didapatkan. Penambahan kandungan karbon pada baja dapat meningkatkan 

kekerasan (hardness) dan kekuatan tariknya (tensile strength), namun di sisi lain 

membuatnya menjadi getas (brittle) serta menurunkan keuletannya (ductility). 

Sesuai dengan klasifikasi paduan ferro-nya baja dapat dibagi menjadi 3 bagian, 

yaitu baja karbon rendah, baja karbon sedang, dan baja karbon tinggi. (Sofyan, 

2016) 

Baja Assab 760 ialah baja karbon yang mempunyai kadar karbon sekitar 

0,30 % - 0,60 %, baja assab 760 tergolong baja karbon menengah (BKM). Baja 

assab 760 banyak digunakan sebagai bahan produksi komponen otomotif yang 

dalam produksinya baja ini digunakan sebagai alat-alat perkakas, poros engkol, 

baut, roda gigi pada kendaraan bemotor. Dan termasuk ke dalam klasifikasi baja 

mesin (Machinery Steel). Dalam penelitian ini bahan yang digunakan sebagai 

sampel adalah baja assab 760 karena baja assab sudah memenuhi syarat untuk 

http://id.wikipedia.org/wiki/Logam
http://id.wikipedia.org/wiki/Besi
http://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dislokasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Crystal_lattice&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Chromium
http://id.wikipedia.org/wiki/Nikel
http://id.wikipedia.org/wiki/Vanadium
http://id.wikipedia.org/wiki/Cobalt
http://id.wikipedia.org/wiki/Wolfram
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hardness&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tensile_strength&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Brittle&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ductility&action=edit&redlink=1
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dipakai dalam baja komponen ataupun sparepart mesin, namun masih terbatas 

pada pemakaian pada bagian-bagian tertentu. Untuk memperbaiki sifat-sifat 

tekniknya maka baja assab 760 perlu mendapatkan perlakuan panas (Heat 

Treatment). (Azo Materials, 2014) 

Proses perlakuan panas (Heat Treatment)  ialah sebagai suatu operasi atau 

kombinasi operasi yang melibatkan pemanasan dan pendinginan 

logam/paduannya dalam keadaan padat untuk memperoleh kondisi dan sifat-sifat 

yang diinginkan (O.P Khanna 292, 1986). Untuk mengubah nilai kekerasan cara 

yang digunakan adalah dengan salah satu perlakuan panas yang sering disebut 

dengan proses hardening. 

 Menurut haryadi (2006) Hardening ialah perlakuan panas kepada baja 

dengan tujuan untuk meningkatkan kekerasan alami baja. Perlakuan panas harus 

dikerjakan dengan kecepatan pendinginan kritis, dengan pemanasan benda kerja 

menuju suhu kekerasan dan pendinginan secara cepat. Proses hardening baja 

karbon biasanya dilakukan dalam dapur pemanas dan umumnya menggunakan air 

dan oli sebagai media pendinginnya tanpa adanya tambahan bahan lain.  

Quenching merupakan salah satu dari beberapa proses perlakuan panas 

yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan dan kekerasan baja dengan cara 

memanaskan logam tersebut pada temperatur tertentu, biasanya antara 845⁰C - 

870⁰C, kemudian didinginkan secara cepat pada media pendingin untuk 

mendapatkan struktur martensit. Pada baja – baja jenis tertentu, terdapat titik – 

titik laju pendinginan kritis yang dapat menghasilkan kekerasan maksimal dari 

transformasi struktur austenit pada suhu tinggi menjadi struktur martensit tanpa 

terjadi pembentukan struktur perlit atau bainit. (Suprayogi, 2017) 

Keberhasilan proses quenching ditentukan oleh media quenching 

(quenchant medium) yang digunakan. Untuk menentukan media quenching, 

sangat bergantung pada mampu keras keras (hardenability) dari logam, ketebalan 

dan bentuk dari benda uji yang akan di quenching. (ASN Internasional, 2005) 

Adapun dalam penelitian ini digunakan media larutan pendingin antara lain : 

((1) Air Kelapa ialah cairan yang berada di dalam kelapa hijau muda (buah dari 

pohon kelapa). Air kelapa mengandung vitamin serta mineral makanan dalam 
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jumlah yang signifikan (rata-rata di bawah angka 10 % dari nilai kebutuhan gizi), 

(2) Oli ialah zat kimia, yang umumnya cairan, yang diberikan di antara dua benda 

bergerak untuk mengurangi gaya gesekan. Zat ini merupakan fraksi hasil destilasi 

minyak bumi yang memiliki suhu 105-135 derajat celcius. Jika dibandingkan 

dengan air, oli adalah pendingin yang lebih lunak, (3) Air Mineral ialah air yang 

mengandung mineral atau bahan – bahan larut lain yang mengubah rasa atau 

memberi nilai – nilai terapi dan proses pendinginan yang cepat. Air juga 

merupakan media pendinginan yang sangat tua, umum, dan murah. Dan jika tidak 

terkontaminasi, air dapat dengan mudah dicampur dengan polutan. Air sangat baik 

untuk menghancurkan kerak saat benda dikeluarkan saat pemanasan sebelum 

terkena atmosfer luar. Air dipakai dimanapun, pada proses pencelupan tidak 

menghasilkan distorsi atau retakan yang berlebihan, contohnya pada berbagai 

non-logam, baja tahan karat austenit dan logam lainnya yang telah mengalami 

perlakuan panas, (4) Arang ialah residu hitam berisi karbon tidak murni yang 

dihasilkan dengan menghilangkan kandungan air dan komponen volatil dari 

hewan atau tumbuhan. Arang umumnya didapatkan dengan memanaskan kayu, 

gula, tulang dan benda lainnya. Arang yang hitam, ringan, mudah hancur dan 

menyerupai batu bara ini terdiri dari 85-98% karbon, sisanya merupakan abu 

kimia lain. (id.wikipedia.org) 

Pada umumnya media pendingin mengunakan air dan oli tanpa 

penambahan bahan lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media 

pendingin larutan air kelapa, oli, air mineral, dan air arang. Dalam pemilihan 

larutan tersebut dilihat berpengaruh naik atau tidaknya tingkat kekerasan terhadap 

baja karbon menengah akan ke efektifitas pendinginan quenching. Air dipakai 

sebagai media pendingin karena air dapat menurunkan suhu dengan cepat yang 

diikuti dengan penurunan suhu di dalam spesimen benda tersebut, sehingga 

diperoleh lapisan yang keras dan juga yang lebih merata. Untuk mengerti secara 

pasti ada tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan, maka dilakukan pengujian 

kekerasan yang dikenal sebagai uji kekerasan rockwell. 

Pengujian kekerasan dengan metode rockwell bertujuan menentukan 

kekerasan suatu material dalam bentuk daya tahan material terhadap indentor 
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berupa bola baja ataupun kerucut intan yang ditekankan pada permukaan material 

uji tersebut (Nukman, 2013).  Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Larutan Dalam 

Proses Quenching Pada Baja Assab”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh larutan air kelapa, oli, air mineral dan air arang 

dalam proses quenching pada baja assab 760 setelah dikeraskan dalam 

proses hardening ? 

2. Media larutan quenching manakah yang menghasilkan kekerasan tertinggi 

? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang diberikan sebagai berikut : 

1. Proses perlakuan panas yang dilakukan ialah proses hardening. 

2. Spesimen yang dipakai yaitu baja assab 760. 

3. Baja yang digunakan adalah baja karbon menengah (BKM). 

4. Suhu yang dipakai yaitu 845⁰C - 870⁰C. 

5. Fasa temperatur austenite lalu ke struktur fasa martensit. 

6. Proses quenching dilakukan dengan cara dibakar terlebih dahulu di tungku 

pemanas. 

7. Pengujian kekerasan yang dilakukan dengan menggunakan mesin uji 

kekerasan rockwell. 

8. Media larutan pendingin yang digunakan ialah air kelapa, oli, air mineral 

dan air arang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Apakah ada pengaruh larutan air kelapa, oli, air mineral dan air arang 

dalam proses quenching pada baja assab 760 setelah dikeraskan dalam 

proses hardening ? 

2. Media larutan quenching manakah yang menghasilkan kekerasan tertinggi 

? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian “Pengaruh larutan dalam proses quenching pada 

baja assab” adalah sebagai berikut : 

1. Bagi dunia industri pengerjaan logam, merupakan masukan yang dapat 

dipakai sebagai pedoman dalam produksinya, dengan maksud dapat 

diketahui perlakuan panas yang akan diterapkan sesuai dengan kondisi 

benda kerja, media pendingin yang dipakai, suhu pemanasan yang 

dikenakan dan laju pendinginan yang diterapkan. 

2. Bagi dunia pendidikan adalah suatu pengembangan dan pengalaman 

dibidang pengerasan baja. 

3. Bagi pembaca hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan tentang pengerasan baja. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk melatih diri agar 

bertambah pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan penelitian 

berikutnya. 
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